V.1

V.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulka sebagai berikut :

1. Konsentrasi N,P,dan K tertinggi pada air leri dan limbah cair tahu
diperoleh pada hari ke 8 masing — masing sebesar 1.694,847 ppm,
252,25 ppm, dan 24.249,18 ppm dengan penambahan EM4
sebanyak 75 mL.

2. Nilai pH pada fermentasi air leri dan limbah cair tahu adalah 7.

3. POC yang didapat masih belum memenuhi standar POC dalam SNI.

Saran

1. Perlu adanya penelitian dengan menggunakan sampel pengganti
agar POC sesuai dengan standar Peraturan Menteri.

2. Menggunakan EM4 murni tanpa adanya pencampuran dengan

akuades.
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